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Abstrak — program penerapan IPTEKS ini berjudul “Pelatihan Praktikum Fisika Terapan Untuk Guru SLTP N Kecamatan Blang Mangat
Kota Lhokseumawe” agar dapat menjelaskan konsep-konsep dasar fisika terapan dan mengimplementasikan dalam PBM di SLTP N
kecamatan Blang Mangat Kota Lhokseumawe. Dan ajang promosi keberadaan Laboratorium Fisika terapan Politeknik Negeri
Lhokseumawe. Pelatihan ini dilaksanakan di laboratorium Fisika dan Kimia Dasar kampus Politeknik Negeri Lhokseumawe dengan jumlah
peserta pelatihan sebanyak 6 orang, waktu pelatihan 2 (dua) hari, mulai pukul 09.00 s/d 17.00 WIB. Para peserta (guru) dibekali dengan
materi fisika terapan. Kepada para guru dilakukan evaluasi (pre-test) baik untuk teori maupun praktek untuk mengetahui tingkat
kemampuan penyerapan materi yang diajarkan. Setelah mengikuti pelatihan ini para guru mampu menyerap materi dengan nilai rata-rata
86.87 setelah kegiatan, sedangkan sebelum kegiatan nilai rata-rata 50. Selanjutnya, nilai praktek 87.5 5 setelah kegiatan, sedangkan sebelum
kegiatan nilai rata-rata 50, sehingga dapat diimplementasikan dalam PBM pada mata pelajaran IPA (fisika) di sekolah.

Kata Kunci: keterampilan , fisika terapan, guru, SLTPN
I. PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Pemahaman akan ilmu fisika tidak hanya teorinya saja
dibutuhkan juga pemahaman aplikatifnya agar dapat
diimplementasikan dalam ilmunya secara maksimal. Oleh
karena itu untuk memaksimalkan hal ini perlu adanya
pelatihan pratikum bagi guru-guru di lingkungan SLTP N
kecamatan Blang Mangat kota Lhokseumawe. Supaya lulusan
memiliki ilmu dasar fisika yang memadai. Dalam rangka
membekali para lulusan yang berkuwalitas diperlukan
pengetahuan praktikum Fisika Terapan agar siswa akan
mudah memahami materi pelajaran fisika serta menciptakan
generasi bangsa yang bermutu. Pada dasarnya, fisika adalah
ilmu dasar, seperti halnya kimia, biologi, astronomi, dan
geologi. Ilmu-ilmu dasar diperlukan dalam berbagai cabang
ilmu pengetahuan terapan dan teknik. Tanpa landasan ilmu
dasar yang kuat, ilmu-ilmu terapan tidak dapat maju dengan
pesat. Teori fisika tidak hanya cukup dibaca, sebab teori fisika
tidak sekedar hafalan saja, akan tetapi harus dibaca da
dipahami serta dipraktikkan, sehingga siswa mampu
menjelaskan permasalahan yang ada. Pembelajaran fisika
seharusnya tidak hanya ditekankan pada kemampuan
matematis saja, akan tetapi hendaknya diorieantasikan pada
pemahaman terhadap gejala fisis, sehingga lebih baik jika
pembelajaran tersebut didasarkan pada pengalaman belajar
siswa secara langsung, sehingga pemahaman konsep siswa
akan semakin meningkat. Aktivitas siswa yang kurang
(diskusi, praktikum, membuktikan konsep) dalam kegiatan
belajar mengajar menyebabkan siswa kurang memahami
materi yang disampaikan secara optimal. Melihat fasilitas
laboratorium Fisika Terapan yang ada di SLTP N kecamatan
Blang Mangat Pemko Lhokseumawe masih jauh dari yang
diharapkan untuk terlaksananya kegiatan praktikum. Jadi
dalam rangka ikut peduli terhadap siswa SLTP N kecamatan
Blang Mangat Lhokseumawe, maka kami mengadakan suatu

kegiatan penerapan Ipteks yaitu pelatihan praktikum Fisika
Terapan untuk membantu para siswa Lhokseumawe.

B. Permasalahan Mitra

Pembelajaran fisika di sekolah secara umum hanya
menekankan pada pemahaman secara matematis saja, dan
pembelajaran disampaikan dengan cara ceramah. Siswa
jarang di ajak untuk praktikum, serta tidak semua sekolah
mempunyai peralatan yang lengkap. Padahal dengan
praktikum siswa lebih terlibat sehingga hasilnya lebih mudah
teringat daripada bahasa dalam buku atau penjelasan guru.Hal
tersebut diatas yang menjadi penyebab siswa tidak memahami
konsep dengan baik. Terkadang seorang guru hanya
menerangkan materi dengan metode ceramah yang monoton
tanpa ada variasi cara mengajar yang lain dan terbatas pada
transfer materi saja tanpa ada praktikum sehingga siswa
menjadi bosan dan kurang motivasi dalam belajar fisika.
Permasalahan yang dihadapi oleh guru-guru SLTP N
kecamatan Blang Mangat kota Lhokseumawe belum memiliki
Laboratorium FisikaTerapan yang memadai, maka pada
kesempatan ini kami mengadakan suatu pelatihan praktikum
tentang FisikaTerapan.
C. Tujuan Kegiatan

Kegiatan ini bertujuan untuk membekali para guru SLTP
N kecamatan Blang Mangat kota Lhokseumawe agar dapat
melakukan praktikum FisikaTerapan untuk dapat memahami
konsep-konsep ilmu fisika, dapat meningkatkan prestasi
belajar serta mampu menjelaskan permasalahan yang ada.

II. METODOLOGI PELAKSANAAN

A. Metode Kegiatan
Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan pada kegiatan
penerapan IPTEKS ini, secara sistematika yang dilaksanakan
sebagai berikut:
1. Observasi
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B.

Meninjau langsung ke SLTP N Kecamatan Blang
Mangat kota Lhokseumawe untuk mencari informasi
dan melihat sarana laboratorium yang ada.

Konsultasi dengan kepala sekolah

Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru praktek di
SLTP N Lhokseumawe untuk meminta persetujuan
dengan kepala sekolah dan menyeleksi peserta pelatihan.
Pelatihan dilakukan dengan memberikan teori dan
praktek tentang materi Fisika Terapan mengenai (gerak
jatuh bebas, gerak peluru, satuan pengukuran, hukum
Newton II).

Tolak ukur keberhasilan pelatihan yang dilakukan
adalah evaluasi keadaan sebelum dan sesudah pelatihan
praktikum terlaksana.

Rancangan Evaluasi
Untuk mengukur tingkat kemampuan peserta pelatihan

dalam menerima materi yang diberikan baik teori maupun
praktek. Batas lulus peserta dengan nilai minimal 70.
Persentase  penilaian untuk masing-masing kegiatan
disesuaikan dengan tingkat kedalaman dan kesulitan materi
tersebut. Rancangan evaluasi kegiatan pelatihan secara
lengkap diperlihatkan pada tabel I.

Tabel I
Rancangan Evaluasi Kegiatan Penerapan IPTEKS
Uraian EX‘;lima Nilai Kompet
No | Kegiatan yang o Peserta en yang
dievaluasi Penilai Pelatihan | diharap
an (%)
Materi  teori
dan  Praktek
Gerak  Jatuh
Bebas:
Capaian
a. Menentuk yang
an diharap
percepatan kan :

. Mampu
gravitasi .

. . menjela
bumi dari skan
hasil hubung
eksperime an
n dengan antara
mengguna massa
kan beqda, ‘

1 25 % ketinggi
persamaan an dan
berikut ini kecepat

__2h p
=3 an
b. Kemudian benda
dan
tahapan
mampu
percobaan menghit
dilakukan ung
dengan percepat
cara an
menimban féfaVlt?s
1 bumi
g dan
mengukur
diameter
bola
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logam
Pengukura
n  waktu
dengan
cara
mengatur
timer pada
mode dan
menggeser
mode
Mengikat
bola
logam
pada
magnet
Menentuk
an  jarak
antara bola
logam
dengan
pelat
kontak
Reset
timer
sampai
lampu
indikator
gate
menyala
Menjatuhk
an  bola
dengan
menekan
tombol
start, dan
mencatat
waktu
yang
ditunjukka
n oleh
timer
Ulangi
percobaan
sebanyak
3 kali
Lakukan
percobaan
yang sama
untuk
jarak yang
berbeda
Ulangi
percobaan
untuk bola
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logam diusahaka
yang lain n bola
mencapai
g/[ateri tlforki pelat
an  Prakte
kontakpad
Gerak Peluru: on a. pa
a posisi 1.
a. Ketinggia Catat jarak
n horizontal
maksimu alat
m  dapat penembak
dihitung dengan
dengan pelat
mengguna Tujuan kontak.
kan yang Catat pula
persamaan diharap kecepatan
h= kan: f.  Menentuk
w? o 1.Mamp an
2g S @ u ¢ ketinggian
b. Langkah umlf;fn maksimu
percobaan besar m  yang
yang sudut dicapai
dilakukan elevasi bola
pada gerak 2.Mamp g. Percobaan
peluru u di atas
yaitu: Alat um;;fmt diulangi
pfoyekm ketinggi untuk
dipasang an sudut
mendatar maksim elevasi
2 (sudut 25 % um yang lain
elevasi proyeks
nol) 1 . Materi  teori Diharap
¢ Bola sebagai dan  Praktek kan
logam gl;IrligSl Pengukuran: peserta
ditembakk sudut A Rumus Eznmgfgl
an dengan 3.Mamp untuk nakan
gaya 4 menghitun alat-alat
terkecil n}(enent g ukur
. ukan
dan dicatat jarak kerapatan untukk
kecepatan maksim (Massa penst
awal .. uran
um jenis) panjang
d. Pfercoba%an sebaggl adalah p = massa,
diulangi 3 fungsi m
: m volume,
kali dari 3 % 25 % kuat
dengan kecepat b. Mengukur arus dan
jarak an awal dimensi teganga
horizontal benda n,
yang lain dengan mampu
. Bola pengukura memba
ditembakk n panjang ndingka
,diameter
an dengan penguk
sudut dan massa uran
elevasi bendg Wi massa
tertentu c.  Memilih jenis
dan alat  ukur benda
yang padat
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sesuai serta kali
d. Ulangi mampu pengukura
pengukura merppel n
N ajari
sebanyak ﬁzzﬁgu - -
3 kali k Materi  teori
teor1 dan  Praktek
e. Lakukan ralat Hukum
hal  yang Newton II:
sama a. Dari
untuk parameter
bendauji yang
yang diamati
lainnya maka
f.  Mengukur percepatan Setelah
kerapatan rata-rata meelea f(lu
dengan dari sistem kan
memilih benda percoba
benda dalam an ini
yang percobaan diharap
tersedia dapat kan
g.  Mengukur ditentukan mampu
dimensi dengan rsrlizrrlljela
dan massa persamaan hubung
benda ay = an
dengan ata; _ massa
memilih 5 benda
11t
alat M dan
2 ercepat
ukury.ang b. Besarnya I;n P
sesual gaya benda
h.  Menghitun 4 : 25% ’
i akibat mampu
E Zo ume percepatan menjela
den a gravitasi skan
engan bumi yang hubung
metode ; ; an gaya
i dialami dan
geometri benda
i.  Menghitun percepat
| tersebut an
£ pul diberikan benda
Zoh;me oleh serta
den a persamaa: mamp F
mencelupk c. menghubu ggiji:i
an ngkan I
kedalam light tentang
gelas ukur barrier gerak.
yang berisi dansistem
zat  cair starter
baca "Start"
perubahan kepencaca
volume h digital
dalam (timer)
. %cllas 1.1kur sepertigam
J angi bar 2
beberapa d. Atur timer
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pada r‘n‘ode starter dan
5 (@Y 4 dengan

).  Geser menekan
kedua tombol
switch start

pada timer I.  Catat
dengan waktu
mode ( ¥). yang

e.  Timbang ditunjukka
massa n pada
kereta timer.

f.  Pasang Waktu
pelat adalah
pemutus waktu
cahaya yang
padakereta dibutuhka
dengan n oleh
Lebar benda dari
pelat posisi
pemutus awal
cahaya w sampai
=0,10 m benda

g.  Ukur jarak memutus
antara cahaya
kedua pada light
light barrier 1
barrier (layar 1),

h.  Hubungka waktu  t
keretadeng adalah
an beban waktu
mengguna yang
kan seutas diperlukan
benang benda
yang untuk
melewati sampai
sebuah pada ligh
katrol, barrier 2
beban (layar 3),
harus sedangkan
tergantung waktu
bebas interupsi
langsung At
di bawah ditampilka
katrol. n di layar

i.  Tempelka 2 dan 4.

n kereta m. Untuk
pada mengevalu
magnet asi

starter percepatan

j.  Reset sebagai
timer. fungsi dari

k. Lepaskan massa,
kereta dari pengukura
sistem n  harus
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dilakukan,
di mana
massa
kereta
meningkat
dengan
menambah
kan beban
dari 10 g
sampai 50
g.
Sementara
itu, massa
Dari
Pemegang
berat
(massa
yang
tergantung
)harus
tetap
konstan

n. Pada
bagian
kedua dari
percobaan,
massa
total
kereta
tetap
sedangkan
massa
pemberat
diubah.
Massa
pemberat
sebaiknya
tidak
melebihi
max 20 g.

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi yang diterapkan pada kegiatan pelatihan ini
dibagi menjadi dua tahapan. Tahap pertama evaluasi untuk
mengukur kemampuan peserta sebelum mengikuti pelatihan
dan tahap kedua adalah evaluasi setelah mengikuti pelatihan
program Praktikum Gerak Jatuh Bebas, Gerak Peluru,
Pengukuran, dan Hukum Newton II. Pada tahap dua evaluasi
dibagi dua, yaitu evaluasi teori dan evaluasi praktek. Evaluasi
teori mencakup 30 % target penilaian dan evaluasi praktek
mencakup 70 % dari keseluruhan nilai kegiatan pelatihan.
Secara lengkap kegiatan yang dilakukan dalam proses
evaluasi diperlihatkan pada tabel II.
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Tabel 11

Evaluasi Kegiatan Penerapan Iptek
( Berdasarkan Tabel I Rancangan Kegiatan Penerapan

Iptek)
Nilai Peserta Kom
. Estim Pelatihan
Uraian . peten
N| Kegiatan ast (rata-rata) si
R yang Pe;ml Sebel | Sesud yang
dievaluasi alan U ah . | dicap
(%) | Pelati | Pelati ai
han han
Materi teori
dan Praktek
Gerak Jatuh
Bebas:
a. Menentu
kan Capai
percepat an
an yang
gravitasi dihar
bumi apkan
dari hasil :
eksperim Mam
en pu
dengan menye
menggu laska
nakan n
persama hubu
anberiku ngan
tini g= antara
2h massa
2 benda
b. Kemudia . ,

1 n 25% 40 85 ketin
tahapan ggian
percobaa dan
n kecep
dilakuka atan
n dengan benda
cara dan
menimb mam
ang dan pu
menguk meng
ur hitun
diameter g
bola perce
logam patan

c. Penguku gravit
ran asi
waktu bumi
dengan
cara
mengatu
r timer
pada
mode




Proceeding Seminar Nasional Politeknik Negeri Lhokseumawe Vol.2 No.1 September 2018 | ISSN: 2598-3954

dan kkan
mengges dengan
er mode gaya
d. Mengika terkecil
t  bola d. Bola
logam ditemba
pada kkan
magnet dengan
e. Menentu sudut
kan jarak elevasi
antara tertentu
bola e. Menentu
logam kan
dengan ketinggi
pelat an
kontak maksimu
f.  Menjatu m
hkan Materi teori Dihar
bola dan Praktek apkan
dengan Pengukuran: pesert
menekan a. Rumus a
tombol untuk o
start, dan menghit pu
mencatat ung meng
waktu kerapata gunak
yang n (Massa an
ditunjuk jenis) alat-
kan oleh adalah At
timer o= m akur
Mater! teori b. Menguk untuk
dan Praktek Tujua ur pengu
Creral n dimensi kuran
Pelunu oo yang benda panja
a. Ketinggi dihar dengan ng,
o apkan penguku massa
maksimu : ran ’
o .dapat 1.Ma panjang volu
dihitung mpu ,diamete me,
dengan mene 3 r dan kuat
mensgu ntuka massa 25% 40 85 arus
nakan n benda uji dan
persatia besar c. Memilih tegan
anz h= sudut alat ukur gan,
VZLg. sin?@ eleva yang mam
2 | b. Langkah s1 sesuai pu
percobaa 25% | 45 90 | 2.Ma d. Ulangi Lnef(rll.
n yang mpu penguku aﬁ i
dilakuka mene ran ngkan
ntuka e. Menguk pengu
Igleralrzada n ur kuran
ketin kerapata massa
szxu ggian n dengan jenis
Alat maksi memilih benda
proyeksi mum benda padat
dipasang proye yang serta
mendata ksi tersedia mam
r (sudut sebag f.  Menguk pu
elevasi a ur mem
nol) fungs dimensi p.elaja
c. Bola idari dan ri
logam sudut massa pengg
i benda unaan
ditemba
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dengan teori dansiste huku
memilih ralat m starter m
alat "Start" newto
ukuryan kepenca n Il
g sesuai cah tentan
g.  Menghit digital g
ung (timer) gerak
volume sepertiga
benda mbar 2
dengan d. Atur
metode timer
geometri pada
h. Menghit mode 5 (
ung pula ;--\:“ i,").
volume Geserke
benda duaswitc
dengan h  pada
cara timer
mencelu dengan
pkan .ke mode  (
zat cair 3
Materi teori tela "
dan Praktek Ee © ¢. Timbang
massa
Hukum melak kereta
Newton II: ukan f  Pasang
perco
a. Dari baan gZ}'iEltus
Ir)aramete m.l cahaya
~ yang dihar pada
diamati apkan kereta
maka mam dengan
percepat pu Lebar
an rata—. menje pelat
rata dari laska pemutus
sistem n hava
benda hubu ca_y
w = 0,10
dapat ngan m
grlltentuk massa g. Hubung
benda ka
dengan dan keretade
4 persama_ perce ngan
an ap = | 25% 50 95 patan beban
G R A benda
2 menggu
Wl +12) ’ nakan
% mam seutas
b. Besarny pu benang
a gaya menje yang
akibat laska melewati
percepat n sebuah
an hubu katrol,
gravitasi ngan beban
bumi gaya harus
diberika dan tergantu
n oleh peree ng bebas
persama patan langsung
an:Fg = benda di bawah
m.g serta katrol.
mam h. Tempelk
c. menghu pu an kereta
bungkan menje pada
light laska magnet
barrier n starter
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i. Reset ahkan
timer. beban
j-  Lepaska dari 10 g
n kereta sampai
dari 50 g.
sistem (massa
starter yang
dan tergantu
dengan ng)
meneckan harus
tombol tetap
start konstan
k. Waktu m. Pada
tjadalah bagian
waktu kedua
yang dari
dibutuhk percoba
an oleh an,
benda massa
dari total
posisi kereta
awal tetap
sampai sedangk
benda an
memutus massa
cahaya pembera
pada t
light diubah.
barrier 1 Massa
(layar 1), pembera
waktut, t
adalah sebaikn
waktu ya tidak
yang melebihi
diperluk maksim
an benda al 20 g.
untuk
sampai Tabel III
pada ligh Nilai Peserta untuk Materi Teori Gerak Jatuh Bebas, Gerak
barrier 2 Peluru, Pengukuran, dan Hukum Newton II Sebelum
(layar 3), Pelaksanaan Kegiatan
sedangk ( Pre-Test Teort)
an waktu
interupsi N Modul Nilai | K
At Nama Percobaan rata- | e
ditampil © 1T [ I [ 00 IV | rata |t
ﬁayr;r < 1) s 150 | so | so | s0 | 50
dan 4. Muham
. Untuk mad
mengeva 2| Nasir, 50 | 50 | 50 | 50 50
luasi S.Pd.
percepat MM
an Sri
seluruh 3| Martina, | 50 | 50 | 50 | 50 | 50
rangkaia S.Pd
n Fitri
penguku 4| Sailawa | 50 | 50 | 50 | 50 | 50
E:Eus na, S.Si
dilakuka 5 Zarsk;ilyl 50 | 50 | 50 | 50 | 50
n,dengan 6| Nurmala | 50 | 50 | 50 | 50 | 50
menamb
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, A. Md
Nilai rata-
rata

50 50 | 50 | 50 50

Tabel IV
Nilai Peserta untuk Materi Teori Gerak Jatuh Bebas, Gerak
Peluru, Pengukuran, dan Hukum Newton II Setelah
Pelaksanaan Kegiatan
( Post-Test Teori)

Vol.2 No.1 September 2018 | ISSN: 2598-3954

Nilai rata-

50 50 50 50 50
rata

Tabel VI
Nilai Peserta untuk Materi Praktek Gerak Jatuh Bebas, Gerak
Peluru, Pengukuran, dan Hukum Newton II Sebelum

Pelaksanaan Kegiatan
( Post-Test Praktek)

N Modul Nilai | K
o Nama Percobaan rata- | e
1 11 I | 1v rata |t
Yusran,
1 S PdI 85 90 | 90 85 87.5
Muham
mad
2| Nasir, 90 85 90 90 | 88.75
S.Pd.
MM
Sri
3| Martina, | 90 85 85 85 86.25
S.Pd
Fitri
4 | Sailawan | 85 90 80 90 | 86.25
a, S.Si
Zarkasyi,
5 S Pd 80 90 | 90 85 86.25
Nurmala,
6 A Md 90 85 85 85 86.25
Nilai rata- 86. | 87. | 86. | 86.6
rata 67 5 67 |7 86.87
Tabel V

Nilai Peserta untuk Materi Praktek Gerak Jatuh Bebas, Gerak
Peluru, Pengukuran, dan Hukum Newton II,Sebelum

Pelaksanaan Kegiatan
( Pre-Test Praktek)

N Modul Nilai | K
o Nama Percobaan rata- | e
I 11 Inmr | 1v rata |t
Yusran,
1 S PdI 50 50 50 50 50
Muham
mad
2| Nasir, 50 50 50 50 50
S.Pd.
MM
Sri
3| Martina, | 50 50 50 50 50
S.Pd
Fitri
4 | Sailawan | 50 50 50 50 50
a, S.Si
Zarkasyi,
5 S.Pd 50 50 50 50 50
Nurmala,
6 A Md 50 50 50 50 50

Modul Nilai | K
N Percobaan
o Nama I rata- e
1 11 111 v rata t
Yusran,
1 S PdI 85 85 | 90 | 85 | 86.25
Muham
mad
2| Nasir, 90 | 85 | 90 | 90 | 88.75
S.Pd.
MM
Sri
3| Martina, | 90 | 90 | 85 | 85 | 86.25
S.Pd
Fitri
4| Sailawan | 80 | 90 | 80 | 85 | 86.25
a, S.Si
Zarkasyi,
5 S Pd 85 90 | 90 | 90 | 88.75
Nurmala,
6 A Md 90 | 90 | 90 | 90 | 88.75
Nilai rata- 87. | 86. | 87. | 87 875
rata 5 67 5 5 )

A. Pembahasan

Pelatihan penerapan iptek ini mengambil peserta dari
guru di lingkungan SLTP N kecamatan Blang Mangat kota
Lhokseumawe, disesuaikan dengan program kegiatan, yaitu
Pelatihan Praktikum Fisika Terapan Untuk Guru SLTP Negeri
Kecamatan Blang Mangat Kota Lhokseumawe. Program ini
pelatihan ini diharapkan dapat membantu guru dalam
meningkatkan pemahaman tentang praktikum fisika terapan
yang ilmunya nanti dapat di transfer kepada siswa didik di
sekolah.

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan meliputi evalusi
teori dan evaluasi praktek program Pelatihan praktikum fisika
terapan khususnya Praktikum Gerak Jatuh Bebas, Gerak
Peluru, Pengukuran, dan Hukum Newton II. Sebelum
kegiatan penerapan iptek ini dilaksanakan, seluruh peserta
sudah pernah mengenal sangat sedikit dan secara garis besar
tentang Praktikum Gerak Jatuh Bebas, Gerak Peluru,
Pengukuran, dan Hukum Newton II. Fenomena tersebut dapat
dilihat dari nilai peserta yang diperoleh sebelum kegiatan
(pre-test) rata-rata perorangan adalah 50, seperti yang
diperlihatkan pada tabel III.

Untuk meningkatkan keterampilan tentang praktikum
Gerak Jatuh Bebas, Gerak Peluru, Pengukuran, dan Hukum
Newton II, maka dilakukan kegiatan penerapan iptek, dengan
cara memberikan materi teori dan praktek. Materi teori
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meliputi teori dan praktek pada aplikasi cara mengunakan dan
menjalankan alat serta cara mengolah data dari praktikum
Gerak Jatuh Bebas, Gerak Peluru, Pengukuran, dan Hukum
Newton II. Pelaksanaan kegiatan teori ini dilakukan selama 2
hari, dan setelah itu dilakukan evaluasi untuk menguji
kemampuan peserta dan diperoleh nilai seperti yang
diperlihatkan pada tabel IV.

Dari Tabel III dan tabel IV dapat dijabarkan dan dibuat
perbandingan nilai sebelum dan sesudah kegiatan, seperti
yang diperlihatkan pada tabel VI.

Tabel VII
Perbandingan nilai teori Sebelum dan sesudahPelaksanaan
penerapan iptek.

Nilai rata-rata
N Nama Ket
0 Sebelum | Sesudah
kegiatan | kegiatan
Yusran,
1 S PdI 50 87.5
Muhamma
2| d Nasir, 50 88.75
S.Pd. MM
Sri
3| Martina, 50 86.25
S.Pd
Fitri
4 | Sailawana, 50 86.25
S.Si
Zarkasyi,
5 S Pd 50 86.25
Nurmala,
6 A Md 50 86.25
Nilai rata-rata 50 86.87

Dari nilai evaluasi ini dapat dijelaskan seluruh peserta
dapat mengikuti kegiatan dengan capaian nilai rata-rata 86.87,
Sehingga dapat di katagorikan bahwa peserta lulus dalam
teori praktikum Gerak Jatuh Bebas, Gerak Peluru,
Pengukuran, dan Hukum Newton II.

Demikian juga dengan evaluasi untuk mengetahui
tingkat pemahaman peserta pelatihan tentang praktikum
Fisika Terapan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang
diperoleh adalah 50. Seperti yang diperlihatkan pada tabel VII
dan tabel VIII.

Materi teori berupa pemahaman tentang Gerak Jatuh
Bebas, Gerak Peluru, Pengukuran, dan Hukum Newton II
yang diaplikasikan kedalam praktek serta cara mengolah data
untuk membuktikan apakah nilai yang di dapat secara
praktikum sesuai tidak dengan teori. Pelaksanaan kegiatan
praktek ini dilakukan selama dua hari dan setelah itu
dilakukan evaluasi untuk menguji kemampuan peserta dan
diperoleh nilai seperti diperlihatkan pada tabel VII dan tabel
VIIL
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Tabel VIII
Perbandingan nilai praktek Sebelum dan sesudah Pelaksanaan
penerapan iptek.

Nilai rata-rata
N Nama Ket
0 Sebelum | Sesudah
kegiatan | kegiatan
Yusran,
1 S PdI 50 86.25
Muhamma
2| d Nasir, 50 88.75
S.Pd. MM
Sri
3| Martina, 50 86.25
S.Pd
Fitri
4 | Sailawana, 50 86.25
S.Si
Zarkasyi,
5 S Pd 50 88.75
Nurmala,
6 A Md 50 88.75
Nilai rata-rata 50 87.5

Dari nilai evaluasi ini dapat di jelaskan seluruh peserta dapat
mengikuti kegiatan dengan capaian nilai rata-rata 87.5,
sehingga dapat dikatagorikan bahwa peserta lulus
menjalankan program Praktikum Fisika Terapan.

IV. KESIMPULAN

Dari kegiatan penerapan iptek dapat diambil kesimpulan

anatar lain

1. Kegiatan ini berhasil dengan baik, dimana indikator
keberhasilannya adalah nilai rata-rata 86.87 setelah
kegiatan, sedangkan sebelum kegiatan nilai rata-rata 50.
Selanjutnya, nilai praktek 87.5 setelah kegiatan,
sedangkan sebelum kegiatan nilai rata-rata 50. Dengan
demikian pelatihan seluruhnya dapat diikuti oleh para
peserta.

2. Kompetensi yang diperoleh oleh peserta adalah
kompetensi tingkat dasar tentang praktikum Fisika
Terapan.
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